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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pada hasil penelitian  maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil pengamatan standarisasi dari tanaman segar daun kirinyuh 

dengan karakteristik secara morfologi daun berbentuk oval pada 

bagian tengah, bagian ujung atas dan bawah berbentuk runcing, 

bagian tepi berbentuk berombak, permukaan daun bagian atas dan 

bawah berwarna hijau, panjang daun (6,4 – 11,8) cm, lebar daun 

(3,3 – 5,9) cm, tulang daun berbentuk menyirip, tekstur daun 

berbulu halus dan filotaksis daun tunggal berhadapan. 

Karakteristik secara mikroskopis memiliki susunan jaringan 

epidermis, palisade, xylem, floem, trikoma, kristal Ca-Oksalat 

berbentuk prisma, parenkim, sponge, kolenkim, tipe stomata 

anomositik, tipe berkas pembuluh kolateral terbuka dan tipe daun 

dorsivental. 

2. Hasil pengamatan standarisasi secara spesifik pada simplisia daun 

kirinyuh dari tiga daerah berbeda (Bogor, Malang dan Surabaya) 

diperoleh karakteristik simplisia secara organoleptis berupa serbuk 

berbentuk halus, berwarna hijau dan berbau khas dari Malang dan 

Surabaya, sedangkan serbuk berbentuk kasar, berwarna hijau tua 

dan berbau khas dari Bogor. Karakteristik secara mikroskopis 

memiliki fragmen-fragmen yang sama dengan daun segar tanaman 

kirinyuh. Kandungan senyawa pada penetapan kadar sari larut 
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etanol ≥ 12%, kadar sari larut air ≥ 20 %. Golongan senyawa yang 

terdapat dalam simplisia daun kirinyuh adalah alkaloid, flavonoid, 

polifenol, tanin, saponin, terpenoid dan steroid. Pengamatan profil 

kormatogram dengan KLT fase gerak yang disarankan adalah 

kloroform : etil asetat (15:1). Hasil analisis profil spektrum dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada simplisia daun kirinyuh memiliki 

panjang gelombang 533,5 nm, 500 nm, 534,5 nm, 501,5 nm, 284,5 

nm, 289 nm dan 292 nm. Hasil analisis profil spektrum dengan 

spektrofotometer IR pada simplisia daun kirinyuh memiliki 

bilangan gelombang 3266,28 cm
-1

-3282,21 cm
-1

, 1416,01 cm
-1

, 

1514,53 cm
-1

, 1514,93 cm
-1

, 1245,35 cm
-1

, 1249,52 cm
-1

 dan 

1251,27 cm
-1

. Kadar metabolit sekunder yang terdapat dalam 

simplisia daun kirinyuh sebanyak ≥ 0,4% untuk flavonoid ≥ 1,0 %, 

untuk fenol dan 2,0% untuk alkaloid.  

3. Hasil penetapan standarisasi secara non spesifik pada simplisia 

daun kirinyuh dari tiga daerah berbeda (Bogor, Malang dan 

Surabaya) didapatkan nilai standar pada penetapan kadar abu total 

≤ 14 %, kadar abu larut air ≤ 5%, kadar abu tidak larut asam ≤ 

10%, kadar air ≤ 11%, dan pH simplisia 5-7.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat dilanjutkan dengan 

penelitian seperti pengamatan cemaran logam berat, dan cemaran mikroba 

dapat juga dilanjutkan dengan melakukan standarisasi terhadap ekstrak dari 

daun kirinyuh (Chromolaena odorata) dan dapat mengisolasi salah satu 

senyawa dari daun kirinyuh (Chromolaena odorata).    
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